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THE EFFECT OF FRANGIPANI LEAF EXTRACT CONCENTRATION
ON THE KILLING POWER OF Aedes aegypti
MOSQUITO LARVAE

ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease transmitted through the
bite of the Aedes aegypti mosquito and remains a serious health problem in
Indonesia, with more than 56,000 cases until May 2025. The continuous use of
chemical larvicides such as temephos risks causing resistance and environmental
pollution so that alternative natural larvicides are needed. This study aims to
determine the effect of the concentration of frangipani leaf extract on the killing
power of third instar Aedes aegypti mosquito larvae. The study used a true
experiment method with a post-test only control group design. Larvae were exposed
to extract concentrations of 0.16%; 0.32%; 0.64%; and 1.28% for 6 hours with 6
repetitions. The results showed that the percentage of larval mortality in the control
group was 0%, while at concentrations of 0.16%; 0.32%; 0.64%; and 1.28% were
35.32%; 45.32%; respectively. 72%; and 88.68%. The One-Way ANOVA test
showed a significance value of 0.000 (p<0.05), which means the concentration of
frangipani leaf extract had a significant effect on the killing power of larvae, with a
concentration of 1.28% having the greatest effect. It was concluded that frangipani
leaf extract has the potential as an environmentally friendly natural larvicide for
controlling dengue vectors.

Keywords: frangipani leaf extract; Aedes aegypti; larvae killing power
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PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK DAUN KAMBOJA
TERHADAP DAYA BUNUH LARVA
NYAMUK Aedes aegypti

ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan masih menjadi masalah kesehatan serius
di Indonesia, dengan lebih dari 56.000 kasus hingga Mei 2025. Penggunaan
larvasida kimia seperti temephos secara terus-menerus berisiko menimbulkan
resistensi dan pencemaran lingkungan sehingga diperlukan alternatif larvasida
alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun
kamboja terhadap daya bunuh larva nyamuk Aedes aegypti instar III. Penelitian
menggunakan metode frue experimental dengan rancangan post test only control
group design. Larva dipaparkan pada konsentrasi ekstrak 0,16%; 0,32%; 0,64%;
dan 1,28% selama 6 jam dengan 6 kali pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan
persentase kematian larva pada kelompok kontrol sebesar 0%, sedangkan pada
konsentrasi 0,16%; 0,32%; 0,64%; dan 1,28% berturut-turut sebesar 35,32%;
45,32%; 72%; dan 88,68%. Uji One-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi
0,000 (p<0,05), yang berarti konsentrasi ekstrak daun kamboja berpengaruh
signifikan terhadap daya bunuh larva, dengan konsentrasi 1,28% memberikan
pengaruh terbesar. Disimpulkan bahwa ekstrak daun kamboja berpotensi sebagai
larvasida alami yang ramah lingkungan untuk pengendalian vektor DBD.

Kata kunci: ekstrak daun kamboja; Aedes aegypti; daya bunuh larva
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RINGKASAN PENELITIAN
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Oleh : Putu Dinda Triana Dewi (NIM : P07133222016)

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang serius di Indonesia. Penyakit ini ditularkan melalui gigitan
nyamuk Aedes aegypti yang terinfeksi virus dengue. Berdasarkan data Kementerian
Kesehatan, hingga Mei 2025 telah tercatat lebih dari 56.000 kasus DBD dengan 250
kematian, tersebar di 456 kabupaten/kota atau sekitar 87% wilayah Indonesia.
Angka ini meningkat sekitar 40% dibandingkan tahun 2024, sehingga DBD tetap
menjadi ancaman nyata bagi kesehatan masyarakat.

Upaya pengendalian larva nyamuk selama ini banyak mengandalkan larvasida
kimia seperti temephos (Abate). Namun, penggunaan bahan kimia ini secara terus-
menerus dapat menyebabkan larva menjadi kebal atau resisten, mencemari
lingkungan, serta berpotensi membahayakan kesehatan manusia dan ekosistem
sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan alternatif larvasida yang lebih aman, mudah
didapat, dan ramah lingkungan. Salah satu bahan alami yang berpotensi adalah daun
kamboja, yang mengandung senyawa aktif seperti saponin, flavonoid, tanin, dan
alkaloid yang bersifat toksik terhadap larva nyamuk.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak
daun kamboja terhadap daya bunuh larva nyamuk Aedes aegypti instar IIl, serta
menentukan konsentrasi yang paling berpengaruh dalam membunuh larva tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode frue experimental dengan rancangan post
test only control group design. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Mikrobiologi Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Denpasar pada tanggal
15 April 2026. Objek penelitian adalah larva nyamuk Aedes aegypti instar 111 yang
berukuran 4-5 mm dan bergerak aktif. Ekstrak daun kamboja dibuat dengan metode
maserasi menggunakan pelarut aquadest. Sebanyak 100 gram serbuk daun kamboja
direndam dalam 700 ml aquadest selama 7 hari di tempat gelap dan diaduk setiap

hari, lalu filtrat disaring dan disimpan dalam botol gelap.



Penelitian melibatkan lima kelompok perlakuan, yaitu satu kelompok kontrol
tanpa ekstrak dan empat kelompok eksperimen dengan konsentrasi ekstrak 0,16%;
0,32%; 0,64%; dan 1,28%. Setiap kelompok menggunakan 25 ekor larva dengan 6
kali pengulangan. Larva diamati setelah 6 jam paparan dan dinyatakan mati apabila
tidak bergerak saat disentuh. Data dianalisis menggunakan uji One-Way ANOVA
dan uji lanjut Post Hoc Tukey.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun
kamboja yang diberikan, semakin besar persentase kematian larva nyamuk Aedes
aegypti. Pada kelompok kontrol, tidak ada satu pun larva yang mati selama 6 jam
paparan. Persentase kematian larva pada konsentrasi 0,16% adalah 35,32%;
konsentrasi 0,32% sebesar 45,32%; konsentrasi 0,64% sebesar 72%; dan
konsentrasi 1,28% menghasilkan persentase kematian tertinggi yaitu 88,68%.

Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05),
yang berarti terdapat perbedaan daya bunuh yang bermakna antar kelompok
konsentrasi. Hasil uji Post Hoc Tukey menunjukkan hampir semua pasangan
kelompok berbeda secara signifikan, kecuali antara konsentrasi 0,16% dan 0,32%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsentrasi ekstrak
daun kamboja berpengaruh secara signifikan terhadap daya bunuh larva nyamuk
Aedes aegypti instar III. Konsentrasi 1,28% merupakan yang paling berpengaruh
dengan persentase kematian 88,68% dalam 6 jam, sehingga berpotensi
dikembangkan sebagai larvasida alami yang ramah lingkungan untuk pengendalian
vektor DBD.

Saran yang dapat diberikan kepada masyarakat adalah agar penggunaan ekstrak
daun kamboja hanya diterapkan pada tempat perindukan nyamuk yang airnya tidak
digunakan untuk keperluan sehari-hari, seperti genangan air, ban bekas, atau kaleng
bekas. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan larva dari koloni
laboratorium tersertifikasi, menggunakan mikropipet untuk keakuratan volume
ekstrak, serta melakukan uji keamanan ekstrak daun kamboja terhadap kulit
manusia dan mengembangkan formulasinya agar lebih praktis digunakan oleh

masyarakat luas.

Daftar Kepustakaan : 27 Pustaka (Tahun 2018-2025)
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